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ABSTRACT 
 
 

AlmiraSilvia(2013): EffectivenessPuzzleStalkGames To Introduce The 
Simple Build FlatksForDeaf ChildClassIISDLB. 
No.20NanBalimoSolok City. Script Department 
ofExceptionalEducationFIPUNP. 

 
This researchbegins withthe realitythat foundinSDLB. 

No.20NanBalimoSolok city,  a deaf child whostill don’tknow introduce 
thesimple build flatks. This research aimstointroducea simple build 
flatksfordeaf child. The hypothesisin researchis the usagepuzzle stalk 
games effective tointroducea simple build flatks for deafchild classII.  

This researchusedapproach experimentalin the form 
ofSingleSubjectResearch(SSR) using A-B-Adesign, assubject is a deaf 
child. Researchcarried out consistentlywith thetestactionby 
assessinghowmuchthe child can answerto thequestionwith time fasterfrom 
ability before child by observation direct.Analysisdata this research is 
data visual graph. 

This analysis data showingthat theability to know thebuild 
flatkssimple fordeaf child after agiveninterventionby thepuzzle stalk games 
experience increased compared tothecondition baseline. Conditions(A1) 
the ability of thechildto the value of20% and thetime spent in25minutes, 
andincreased to100% with time15 minutesinthe interventioncondition(B) 
by thepuzzle stalk games, after agiventimeintervalatbaseline2(A2) 
withoutusing amediavalue of100% time used a 15 minutes. With thus 
theproposedhypothesiscanbe accepted, sothebypuzzle stalkgames 
canimprovethe ability to introduce simple build flatks fordeaf child 
inSDLB. No.20NanBalimoSolok city. Researcher suggest to 
teachersresearchersfurther in order to usethe puzzlestalkgames to 
introduce thesimple build flatksfordeaf child. 
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ABSTRAK 

 
 

Efektivitas Permainan Puzzle Tangkai Untuk Mengenalkan Bangun Datar 
Sederhana Bagi Anak Tunarungu Kelas II SDLB. No. 20 Nan Balimo 

Kota Solok. Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa FIP UNP. 
 

Oleh : Almira Silvia (2013) : 
 

Penelitian ini berawal dari realita bahwa di SDLB. No. 20 Nan 
Balimo Kota Solok ditemui anak tunarungu yang masih belum mengenal 
bangun datar sederhana. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan 
bangun datar sederhana bagi anak tunarungu. Adapun hipotesis dalam 
penelitian adalah penggunaan permainan puzzle tangkai efektif untuk 
mengenalkan bangun datar sederhana bagi anak tunarungu kelas II. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk 
Single Subject Research (SSR) dengan memakai disain A-B-A, sebagai 
subjeknya adalah seorang anak tunarungu. Penelitian dilaksanakan secara 
konsisten dengan tes perbuatan melalui penilaian seberapa banyak anak 
benar dalam menjawab soal yang ada dengan waktu yang lebih cepat dari 
kemampuan awal anak melalui observasi langsung. Analisis data 
penelitian ini adalah data visual berupa grafik. 

Analisis data ini menunjukkan bahwa kemampuan mengenal 
bangun datar sederhana bagi anak tunarungu setelah diberi intervensi 
melalui permainan puzzle tangkai mengalami peningkatan dibandingkan 
pada kondisi baseline. Kondisi (A1) kemampuan yang dimiliki anak 
dengan nilai 20% dan waktu yang digunakan 25 menit, dan meningkat 
menjadi 100% dengan waktu 15 menit pada kondisi intervensi (B) melalui 
permainan puzzle tangkai, setelah jeda  waktu yang diberikan pada 
baseline 2 (A2) tanpa menggunakan media nilai anak 100 waktu yang 
digunakan 15 menit. Dengan demikian hipotesis yang dikemukakan dapat 
diterima,  jadi dengan melalui permaianan puzzle tangkai dapat 
meningkatkan kemampuan mengenal bangun datar bagi anak tunarungu di 
SDLB. No. 20 Nan Balimo Kota Solok. Peneliti menyarankan kepada guru 
dan peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan permainan puzzle 
tangkai untuk mengenalkan bangun datar bagi anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuasaan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keperibadian kecerdasan, ahlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

(UU. Sisdiknas. No. 20, 2003:2) tentang sistem pendidikan nasional 

menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang berbunyi 

“setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Hal ini sesuai 

dengan undang-undang tentang sistem pendidikan nasional tahun 2003 bab 

IV pasal 1 menyatakan “setiap warga negara mempunyai hak yang sama 

untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dan pasal 2 berbunyi 

“warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, 

intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak tunarungu berhak memperoleh kasempatan 

yang sama dengan anak lainnya dalam pendidikan. 



2 
 

 
 

Tunarungu adalah suatu istilah umum yang menunjukkan kesulitan 

mendengar, yang meliputi keseluruhan kesulitan mendengar dari yang 

ringan sampai yang berat, digolongkan ke dalam bagian tuli atau kurang 

dengar”. Perlu diperhatikan akibat dari ketunarunguan ialah hambatan 

dalam berkomunikasi, sedangkan komunikasi merupakan hal yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari menurut (Sumekar, 2006:67), 

sehingga hambatan ini mengakibatkan anak tunarungu mengalami 

permasalahan dalam perkembangan berfikir, berhitung, berbahasa, dan 

kesulitan berkomunikasi dengan sesamanya dan orang lain. Karena 

hambatan komunikasi yang dialami anak tentunya mereka akan 

mengalami hambatan dalam proses pembelajaran seperti dalam mata 

pelajaran matematika. Matematika menuntut anak bisa berhitung 

sedangkan anak tunarungu bemasalah dalam perkembangan berhitung.   

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Penggunaan ilmu matematika 

sangat dibutuhkan oleh siswa, baik dalam pendidikan formal maupun 

dalam kehidupan sehari–hari karena begitu banyak aktivitas yang mereka 

lakukan yang melibatkan bantuan matematika.  

Oleh karena itu diperlukan strategi dalam mengajarkan materi-

materi yang ada pada mata pelajaran matematika. Agar materi pelajaran 

matematika dapat dikusai anak maka diperlukan suatu strategi 

pembalajaran dengan menggunakan metode yang tepat agar informasi 

yang disampaikan pengajar dapat diterima dan dipahami oleh anak 
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khususnya dalam mengenal bangun datar sederhana. Kurikulum tingkat 

sekolah dasar untuk kelas II B semester II menerangkan bahwa guru wajib 

mengajarkan tentang materi bangun datar sederhana, standar kopetensinya 

adalah mengenal bangun datar sederhana dan kopetensi dasarnya adalah 

mengenal bentuk bangun datar sederhana adapun tujuannya adalah agar 

siswa mengenali bentuk bangun datar dalam kesehariannya. 

Melihat kenyataan dilapangan saat studi pendahuluan yang penulis 

laksanakan dari bulan oktober sampai desember 2012, penulis mengamati 

dalam proses pengenalan bangun datar sederhana di kelas II B SDLB. N 

20 Nan Balimo Kota Solok terhadap dua orang siswa yang berjenis 

kelamin perempuan lebih fokus kepada pengenalan bangun datar 

sederhana kembali misalnya segi tiga, lingkaran, persegi, persegi panjang, 

layang-layang, belah ketupat, trapesium dan jajar genjang. Pada proses 

pembelajaran guru mengenalkannya hanya dengan membuat gambar 

bangun datar di papan tulis kemudian diberi nama objek di bawah gambar 

tersebut. Untuk latihannya agar mengetahui anak mampu/tidaknya dalam 

mengenali bangun datar sederhana yang telah diterangkan, guru membuat 

soal masing-masing berupa gambar untuk dijodohkan dengan nama-nama 

gambar tersebut. Nilai matematika anak pada semester satu adalah 5,8 

sedangkan kriteria ketuntasan belajar adalah 6,5 tentunya nilai anak belum 

mencapai KKM yang dituntut. 

Adanya proses pembelajaran tersebut dalam mengenalkan bangun 

datar ternyata mengalami hambatan yang peneliti lihat yaitu anak tidak 
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mengenal bangun datar yang dipelajari, materi yang diajarkan tidak 

diserap anak dengan baik, anak tidak memahami bentuk bangun datar dan 

anak tidak mengenal nama bangun datar yang digambar. 

Mengingat hambatan yang dialami anak sehingga peneliti 

mengadakan asesmen terhadap salah seorang siswa yang berjenis kelamin 

perempuan kelas II B di SDLB. N 20 Nan Balimo Kota Solok, penulis 

memberikan berbagai bentuk bangun datar yang terbuat dari karton diberi 

warna-warna agar menarik perhatian anak seperti segi tiga, lingkaran, 

persegi, persegi panjang, layang-layang, belah ketupat, trapesium dan jajar 

genjang,  

Tahap pertama penulis menyuruh anak menyebutkan nama bangun 

datar dari media sesuai perintah ternyata anak hanya benar dalam 

menyebutkan lingkaran saja dengan suara yang sengau sedangkan yang 

lainnya dia tidak mengetahui, tahap kedua penulis meminta anak untuk 

menunjukkan bangun datar yang diperintahkan ternyata hanya lingkaran 

saja anak yang bisa, kemudian tahap ketiga penulis menyuruh 

mengelompokkan media bangun datar sesuai perintah hanya lingkaran saja 

yang benar. Semua tahapan-tahapan ini penulis laksanakan dengan 

berulang-ulang kali tanpa memberikan intervensi. 

Hasil asesmen yang penulis laksanakan kepada siswa ini ternyata  

dia hanya mengenali lingkaran saja bangun datar yang lain dia tidak 

mengetahuinya sedangkan dalam kurikulum siswa harus mengenal semua 
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bangun datar, permasalahan tersebut sangat penting diatasi, maka peneliti 

ingin memberikan suatu upaya dalam meningkatkan kemampuan 

mengenal bangun datar sederhana bagi anak tunarungu.  

Salah satu teknik yang akan peneliti berikan untuk mengatasi 

masalah ini yaitu dengan melakukan intervensi melalui permainan puzzle 

tangkai. Menurut Umikayvan (2009:32-33) Permainan puzzle tangkai 

adalah permainan dimana anak harus menyusun puzzle yang bahannya 

berasal dari beberapa tangkai es krim dan dikombinasikan dengan gambar 

bangun datar sederhana pada tiap tangkainya dengan warna-warna yang 

cerah agar menarik perhatian anak, sehingga apabila tangkai-tangkai 

tersebut disusun dengan benar maka akan diketahui gambar objek yang 

dimaksud. Adapun alasan peneliti memilih permainan puzzle tangkai 

dalam meningkatkan kemampuan mengenalkan bangun datar sederhana 

adalah agar siswa dalam belajar tidak bosan dan jenuh, munculnya minat 

dan keantusiasan siswa, siswa dapat mengenal bangun datar sederhana 

dengan cepat, tepat dan terampil, dapat meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan anak serta meningkatkan prestasi belajar anak.   

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik mengadakan 

penelitian tentang “Efektivitas Permainan Puzzle Tangkai Untuk 

Mengenalkan Bangun Datar Sederhana Bagi Anak Tunarungu di SDLB. N 

20 Nan Balimo Kota Solok”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Anak mudah bosan apabila cara pembelajaran tersebut diulang-

diulang dan kurangnya variasi dalam kegiatan belajar mengajar 

2. Anak hanya mengenal bentuk lingkaran saja sedangkan bangun 

datar yang lainnya dia tidak mengetahui 

3. Anak tidak mengenal nama-nama bangun datar sesuai dengan 

gambar yang diperintahkan 

4. Anak belum bisa mengelompokkan bangun datar sesuai 

perintah 

5. Permainan Puzzle tangkai belum digunakan guru dalam 

mengenalkan bangun datar 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka peneliti membatasi masalah 

yaitu pada permainan Puzzle tangkai untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal bangun datar sederhana yaitu segitiga, lingkaran, persegi dan 

persegi panjang bagi anak tunarungu kelas II. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut di atas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu: “Apakah Efektif 

Permainan Puzzle Untuk Mengenal Bangun Datar Sederhana Bagi Anak 

Tunarungu Kelas II B di SDLB. N 20 NAN BALIMO KOTA SOLOK?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah efektif permainan 

puzzle tangkai dalam mengenalkan bangun datar sederhana bagi anak 

tunarungu. 

F. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat penelitian yang dilaksanakan adalah: 

1. Secara Praktis 

a. Bagi Guru dan Orang Tua 

Adapun manfaat penelitian bagi guru dan orang tua adalah 

Sebagai bahan masukan, pertimbangan dan pedoman dalam 

memilih media yang menarik untuk mengenalkan bangun datar 

sederhana kepada anak tunarungu. 
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b. Bagi Anak 

Manfaat penelitian ini bagi anak adalah diharapkan dengan 

adanya permainan puzzle tangkai dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal bangun datar sederhana dan memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar anak. 

c. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah untuk 

menambah ilmu dan wawasan dalam meningkatkan kemampuan 

mengenalkan bangun datar serta bisa menambah wawasan dalam 

meningkatkan teknik dalam mengajar nantinya. 

2. Secara Konseptual 

Manfaat penelitian ini secara konseptual adalah agar penelitian ini 

bisa disajikan sebagai sumbang pikiran atau informasi untuk 

mengembangkan kemampuan mengenalkan bangun datar sederhana 

bagi anak tunarungu dan meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada Bab IV, 

dapat diambil suatu kesimpulan bahwa permainan puzzle tangkai efektif 

untuk mengenalkan bangun datar sederhana bagi anak tunarungu Kelas II 

di SDLB. N 20 Nan Balimo Kota Solok. Permainan puzzle tangkai dalam 

mengenalkan bangun datar adalah suatu permainan yang merupakan salah 

satu contoh alat peraga yang bahannya terdiri dari tangkai-tangkai es krim, 

triplek dan diberi warna-warna yang cerah sehingga anak mencocokkan 

puzzle bangun datar ke papan tangkai yang penggunaannya bertujuan 

untuk menanamkan konsep bangun datar sederhana dengan benar. 

 Keunggulan permainan puzzle tangkai antara lain: bahanya mudah 

diperoleh, tidak beresiko atau tidak berbahaya bagi anak, cepat dikenal 

anak dan pengoperasiannya tidak sulit, dalam proses belajar mengajar 

permainan puzzle tangkai  didampingi dengan bangun datar yang bertujuan 

agar anak memahami materi yang diajarkan, warna yang terdapat pada 

bangun datar dibuat dengan berwarna-warni sehingga terlihat menarik 

perhatian anak, pembuatan mudah, dan sesuai dengan taraf berfikir anak. 

 Berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh anak pada kondisi 

baseline 1 anak masih belum mengenal bangun datar sederhana, dari 

beberapa bangun datar yang diberikan hanya lingkaran saja yang diketahui 



122 
 

 
 

anak, setelah dilakukan intervensi dengan menggunakan puzzle tangkai 

pada hari pertama sampai hari ketiga anak hanya mampu menjawab soal 

satu sampai dua soal yang dijawab benar untuk pertemuan selanjutnya 

anak mampu menjawab semua soal dengan benar, setelah adanya jeda 

waktu dan dilakukan baseline 2 pada hari pertama sampai ketiga anak 

mampu menjawab soal satu sampai dua soal yang benar untuk pertemuan 

selanjutnya semua soal dapat dijawab dengan benar. Dengan adanya data 

yang terdapat pada tiap kondisi mengalami penaikkan khususnya pada 

baseline 1, intervensi dan baseline 2 sehingga permainan puzzle tangkai 

ini dapat mengenalkan bangun datar bagi anak tunarungu. 

 Banyaknya pengamatan dalam mengerjakan soal dalam mengenal 

bangun datar sederhana pada kondisi baseline (A1) sebanyak sepuluh kali 

pengamatan yang kecenderungannya bervariasi dan pada kondisi 

intervensi (B) dengan menggunakan permainan puzzle tangkai sebanyak 

sepuluh kali pengamatan yang kecenderungannya juga bervariasi. Dari 

hasil pengamatan tersebut menampakkan kecenderungan lebih bervariasi 

menarik kearah positif. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa permainan puzzle tangkai efektif untuk mengenalkan bangun datar 

bagi anak Tunarungu Kelas II di SDLB. N 20 Nan Balimo Kota Solok. 
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B. Saran 

 Setelah memperhatikan temuan peneliti yang diperoleh dari 

kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang dapat 

disampaikan melalui penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru, agar menggunakan puzzle tangkai karena permainan ini 

dapat membantu anak dalam meningkatkan kemampuan mengenalkan 

bangun datar sederhana bagi anak tunarungu dan dapat mencobakan 

permainan ini dalam proses belajar mengajar. 

2. Bagi kepala sekolah, agar mendukung penggunaan permainan puzzle 

tangkai untuk guru kelas anak tunarungu. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap untuk dapat menambahkan 

variasi puzzle tangkai, agar anak lebih berminat dan termotivasi dalam 

belajar.  
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